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1.1 Latar Belakang
Interaksi pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa pada lingkup

pendidikan dan pengajaran untuk suatu tujuan yang telah ditetapkan. Interaksi
belajar mengajar dalam suatu lingkup pendidikan menunjukkan adanya kegiatan
kerjasama antar subjek baik pengajar maupun siswa. Interaksi pengajaran yang
diterapkan oleh seorang pengajar dapat dilakukan dengan berbagai keterampilan
yang harus dimiliki oleh pengajar tersebut untuk melibatkan berbagai macam
siswa yang beragam pola belajarnya. Dalam kondisi tersebut, guru dituntut
kemampuannya untuk memiliki berbagai keterampilan yang memamadai dalam
proses belajar mengajar di lingkup pendidikan. Dalam suatu lingkup pendidikan
yang umum ditemui di berbagai macam instansi, yaitu kelas, sebagai suatu
kelompok belajar yang berkembang menjadi suatu kelompok kegiatan belajar
yang diharapkan menghasilkan kerjasama dan semangat belajar positif sehingga
mampu mencapai tujuan prestasi yang diinginkan.

Menurut Samana (1994), kemampuan umum yang seharusnya dimiliki oleh
guru yaitu untuk mengelola kelas. Pengelolaan kelas sebagai sarana dalam
lingkup pendidikan yang baik diharapkan mampu menciptakan situasi dan kondisi
sosial kelas yang kondusif untuk tercapainya proses belajar sebaik mungkin.
Upaya bersama yang dilaksanakan antara guru dan siswa sebagai pelaku aktif
tersebut untuk berbagi dan mengolah informasi dengan jelas dan tepat, dengan
harapan pengetahuan yang telah diberikan bisa bermanfaat baik dalam diri siswa
dan menjadi landasan dalam belajar yang berkelanjutan. Proses pembelajaran
merupakan suatu sistem yang penting. Suatu proses pembelajaran yang baik akan
berhasil dalam membentuk kemampuan berpikir Kritis siswa. Adanya kemampuan
berpikir kritis tersebut dapat memicu munculnya pengembangan kreativitas serta
kemampuan siswa untuk berargumentasi secara positif. Setiap kegiatan belajar
mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Dalam proses
pembelajaran guru adalah objek vital yang bertanggung jawab dalam kegiatan
tersebut dan memegang peranan yang sangat penting. Dalam proses pembelajaran,

guru bukanlah hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang
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diajarnya, akan tetapi juga sebagai pengelola dalam proses pembelajaran tersebut.
Oleh karena itu, tercapainya keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran
ditentukan oleh baiknya kualitas guru.

Undang-undang no. 14 tahun 2005 Pasal 8 menyatakan bahwa guru yang
berperan sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kemampuan keterampilan yang diterapkan guru dalam kegiatan mengajar di
lingkup pendidikan merupakan salah satu kemampuan yang dapat menciptakan
suasana kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien, sehingga
memungkinkan untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Menurut Mulyasa (2007), terdapat delapan poin keterampilan dalam proses
mengajar yang sangat membantu untuk berperan dan menentukan kualitas
pembelajaran kepada siswa, yaitu: keterampilan dalam memberi penguatan,
keterampilan dalam mengadakan variasi, keterampilan untuk menjelaskan,
keterampilan untuk membuka dan menutup pelajaran, keterampilan dalam
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan untuk mengelola kelas,
keterampilan dalam mengajar kelompok kecil dan perorangan, serta keterampilan
untuk bertanya.

Keterampilan untuk bertanya akan menimbulkan interaksi yang membangun
dan saling mendukung antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Adanya
interaksi belajar-mengajar yang demikian menunjukkan adanya teamwork atau
kerjasama antarsubjek. Keterampilan bertanya dalam proses mengajar mampu
menumbuhkan pola pikir dan sikap kritis dari siswa terhadap suatu objek masalah
yang sedang dihadapi oleh siswa tersebut. Penggunaan poin keterampilan ini
dengan sangat efektif dapat dengan baik mengaktifkan peran siswa itu sendiri
untuk selalu berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam penelitian Dawson dan Venville (2010) bahwa seorang guru yang
professional adalah ketika guru tersebut berhasil dalam memperkenalkan
argumentasi kepada murid-muridnya. Dimana kemampuan awal guru berperan
dalam membangun argumentasi siwa. Kemampuan argumentasi siswa

dipengaruhi oleh tingkat kognitif siswa itu sendiri. Kemampuan dalam
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berargumentasi yang dimiliki oleh siswa juga sangat terkait erat dengan level
tinggi dan rendah siswa tersebut, dengan melihat nilai dari rapor biologi di
sekolah. Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan siswa yang dibutuhkan dalam abad ke-21 yaitu
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, dan
berkomunikasi (Kulsum & Nugroho, 2014). Sejalan dengan Jimenez-Aleixandre
& Erduran (2007), bahwa argumentasi merupakan solusi untuk membantu
siswa mempelajari hal-hal yang sulit dipelajari misalnya dalam mengevaluasi
bukti, dan dapat berpotensi membantu guru memahami dan mendukung proses
pembelajaran di kelas.

Siswa berperan sebagai subjek utama dalam pembelajaran, maka jenis
pertanyaan melalui peran guru bertanya dapat membantu siswa dalam
meningkatkan argumentasi di kelas. Terungkapnya kualitas argumentasi siswa ini
maka guru akan mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam berpikir
rasional, karena seperti yang telah diketahui bahwa proses argumentasi
merupakan dasar dalam berpikir rasional. Semakin tinggi level argumentasi siswa,
maka semakin baik pula pemahaman konsep siswa tersebut. Siswa yang memiliki
level argumentasi yang tinggi berarti tingkat pemahaman konsep siswa tersebut
sangat baik. Argumentasi siswa dapat muncul karena adanya peran penting guru
dalam mengajar di kelas.

Menurut Chen (2017) ada empat macam tipe peran guru dalam bertanya
yaitu tipe dispenser, tipe coach, tipe participant, dan tipe moderator. Pada tipe
moderator guru memberikan pertanyaan yang dapat memancing siswa untuk
mengenali, membandingkan dan menggabungkan perbedaan. Guru tipe moderator
dapat mendorong siswa untuk menampung dan menjelaskan ide-ide tentang
sebuah fenomena serta lebih memusatkan pada kegiatan siswa. Maka dari itu,
guru mampu mendorong siswa untuk menguraikan, membenarkan dan menyusun
ulang, sehingga menghasilkan tingkat kognitif tinggi yang mengarah pada
konstruktivitas.

Selain guru memerankan bertanya pada tipe moderator di kelas, sebaiknya
pembelajaran didukung pula dengan kegiatan praktikum. Melalui kegitan

praktikum dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa serta menumbuhkan sikap
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ilmiah siswa. Kegiatan praktikum memiliki tujuan meningkatkan potensi
perkembangan siswa agar dapat memahami, menemukan juga memecahkan
masalah sehingga siswa termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh.
Dalam materi sistem pencernaan kompetensi dasar 3.7 yaitu menganalisis
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dan
mengaitkannya dengan nutrisi. Dengan adanya kompetensi dasar tersebut dapat
dilakukan praktikum dengan uji makanan dan menyusun menu makanan sesuai
usia balita, dewasa dan manula yang diharapkan dapat memunculkan berbagai
argumentasi siswa dengan kecenderungannya. Maka dari itu, peneliti tertarik
untuk mengajukan judul “Profil Kemampuan Argumentasi Siswa SMA dalam
Materi Sistem Pencernaan Makanan melalui Peran Bertanya Guru Tipe
Moderator”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut : Bagaimanakah profil
kemampuan argumentasi siswa SMA dalam materi pencernaan makanan melalui
peran bertanya guru tipe moderator?

1.3 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

a) Bagaimana jenis argumentasi siswa yang dimunculkan dengan peran
bertanya guru tipe moderator?

b) Bagaimana profil kemampuan argumentasi antara siswa level tinggi dan
level rendah?

c) Bagaimana tingkat kemampuan penalaran siswa yang diuji dengan
instrumen TOLT (Test of Logical Thinking) dapat mempengaruhi
kemampuan argumentasi siswa?

1.4 Tujuan penelitian
Mengidentifikasi profil kemampuan argumentasi siswa SMA dalam materi

pencernaan makanan melalui peran bertanya guru tipe moderator.
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1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu :

1) Argumentasi tertulis siswa

2) dilihat dari kemampuan siswa dalam mengerjakan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) kemampuan siswa dalam menyusun makanan.

3) Argumentasi oral siswa dilihat dari kemampuan siswa untuk mengajukan
argumentasi ketika dilakukan diskusi kelas.

4) Kemampuan argumentasi siswa juga akan dilihat berdasarkan tingkat
kognitif siswa, antara kelompok siswa dengan tingkat kognitif tinggi dan
rendah.

5) Untuk mengetahui tingkat penalaran siswa akan dilakukan tes dengan
menggunakan instrumen TOLT (Test Of Logical Thinking) yang
dilambangkan oleh Tobin dan Capie (1981).

1.6 Struktur Organisasi Skripsi
Struktur organisasi skripsi berisi rincian tentang urutan penelitian dari setiap

bab dan bagian bab dalam skripsi, dimulai dari bab | sampai dengan V.

Bab | merupakan bagain awal dari skripsi yang berisi uraian tentang
pendahuluan. Uraian tersebut terdiri dari Latar Belakang Penelitian, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelian, Pertanyaan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat
Penelitian, dan Struktur Organisasi SKripsi.

Bab Il berisi uraian tentang Kajian Pustaka mengenai Peran Bertanya Guru
Tipe Moderator, Kemampuan Argumentasi Siswa, Kemampuan Penalaran Siswa,
dan Analisis Materi Sistem Pencernaan Manusia.

Bab 111 berisi uraian tentang Metode Penelitian. Bab 111 membahas tentang
Definisi Operasioanl, Desain Penelitian, Subjek Penelitian, Prosedur Penelitian,
Instrumen Penelitian, Analisis Data.

Bab IV berisi uraian tentang Hasil Temuan dan Pembahasan. Bab 1V
membahas tentang profil kemampuan argumentasi oral dan tertulis siswa kelas XI
MIPA 1 SMAN 4 Bandung secara umum serta profil kemampuan argumentasi
oral dan tertulis siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 4 Bandung jika dianalisis melalui

perbedaan level kognitif.
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Bab V berisi uraian tentang Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi. Bab

V berisi tentang simpulan implikasi, serta rekomendasi yang didapatkan dari hasil

analisis penelitian ini.
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